Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Penggunaan internet oleh kelas menengah dan munculnya ruang publik
di internet; Sebuah analisis wacana

Eni Maryani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=77877& |okasi=|okal

Kajian kritis yang dilakukan terhadap penggunaan teknologi komunikasi ini berangkat dari suatu
pengamatan terhadap keberadaan Internet sebagai sebuah media komunikasi yang cenderung akan makin
meningkat penggunaannya. Peningkatan tersebut tidak saja dilatarbelakangi oleh berbagai manfaat teknik
yang ditawarkan oleh sebuah teknologi, akan tetapi juga dikarenakan sebagai media baru, Internet
menempatkan para penggunanya sebagai sentral kegiatan komunikasinya.

Hasil dari pengamatan tersebut memperlihatkan bahwa sebagai media Internet memiliki beberapa
karakteristik yang sangat berbeda dengan media-media sebelumnya, yang mampu menempatkannya dalam
posisi yang makin menguat di tengah khalayaknya. Sementara itu media-media sebelumnya surat kabar,
majalah, radio dan televisi - sebagai sebuah institusi media, justru saat ini makin terpojok dalam berbagai
konflik antara kepentingan khalayak, kepentingannya sebagai sebuah institusi, dan kepentingan pemerintah
dalam menyuarakan kebenaran akan realitas disekitarnya.

Landasan teoritik yang digunakan untuk mengkaji fenomena tersebut adalah pemikiran Habermas yang
berkaitan dengan public sphere (ruang publk). Adapun pemikiran Habermas yang dijadikan acuan adalah
pemikirannya mengenai ideal speech situation dan theory of discourse. Seperti lazimnya para pemikir kritis,
makateori yang ditawarkan Habermas pun bersifat dan berfungsi kritis. Teori kritisini bersifat normatif,
dan memberikan kesadaran untuk membebaskan manusia dari irasionalisme. Oleh karenaitu teori ini
berfungsi emansipatoris dalam kehidupan manusia.

Pada tataran metodol ogis, secara onttologis melihat penggunaan Internet secara historis yang terbentuk
melalui suatu proses sejarah, dan kekuatan-kekuatan sosial, budaya, ekonomi dan politik. Berikutnya secara
epistemol ogis dengan asumsi yang mengungkapkan sifat transaksional dan subjectivist, dimana hubungan
antara peneliti dan realitas yang diteliti selalu dijembatani oleh nilai-nilai tertentu. Oleh karenaitu dalam
penelitian ini, peneliti melalui proses yang interaktif menggali makna-makna realitas yang tersembunyi.
Terakhir adalah asumsi metodol ogis yang mensyaratkan suatu analisis yang komprehensif, kontekstual dan
jenjang analisis yang bersifat multi-level analysis maka Analisis Wacana yang dilakukan adalah dengan
menggunakan Critical Discourse Analysis.

Gagasan Teoritik lain yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah beberapa teori yang
diperlukan untuk memberi kerangka pemahaman . terhadap analisis yang bersifat multi level yaitu
mencakup level individu, kelompok dan masyarakat. Teori-teori tersebut adalah hegemony theory,
cultivation theory, information seeking theory, dan the construction social of reality theory.

Berdasarkan analisa yang dilakukan pada data primer hasil dari wawancara mendalam dengan para ahli,
praktisi, serta penggunainternet maupun data sekunder -berdasarkan studi literatur yang dilakukan- maka
ditemukan bahwa potensi Internet menjadi sebuah media altematif memungkinkan sebuah ruang publik
berkembang di dalamnya sebagai hasil dari suatu hubungan yang interaktif diantara penggunanya dan
kebebasan yang dimiliki pengguna baik dalam proses produksi maupun konsumsi pesan. Selainitu


https://lib.ui.ac.id/detail?id=77877&lokasi=lokal

penelitian ini menggambarkan adanya proses transformasi berkaitan dengan perubahan di level makro dan
mikro. Di level makro dengan penggunaan Internet terjadi perubahan sistem komunikasi, sedangkan di level
mikro proses transformasi mencakup perubahan kesadaran yang terjadi pada kelas menengah sebagai
pengguna I nternet.

Akhirnya berdasarkan berbagai temuan yang diperoleh, penelitian ini merekomendasikan bahwa munculnya
sebuah ruang publik di Internet harus diantisipasi dengan keterbukaan pemerintah dalam menciptakan
sistem komunikas politik maupun sosial- yang tidak mengabaikan rasionalitas manusia sebagai sentral
pemaknaan akan dirinya, masyarakatnya dan lingkungan dalam kehidupannya.



